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ABSTRAK

Metode pembayaran pada praktik jual beli online dapat dilakukan dengan
berbagai cara, diantaranya mentransferkan sejumlah uang atau dana sesuai dengan
jumlah yang harus dibayarkan secara non-tunai melalui ATM atau dapat juga
dilakukan dengan‘cara pembayaran sistem kredit online. Salah satu marketplace
yang menyediakan ‘layanan kredit online adalah Shopee. Shopee PayLater
menetapkan biaya penanganan 1%, bunga 2.95%, dan denda keterlambatan 5%.
Pada masa sekarang, para pembeli sangat jarang memperhatikan kontrak/perikatan
yang mereka lakukan, apakah ' didalamnya ,terdapat unsur Kketidakjelasan,
kekeliruan, paksaan, peniptian, riba, dan sebagainya:

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan
transaksi jual beli online melalui elektronik (E-Commerce) dengan metode
pembayaran Shopee PayLater dan Bagaimana pandangan hukum islam terhadap
pelaksanaan transaksi jual beli Online melalui elektronik (E-Commerce) dengan
metode pembayaran Shopee PayLater.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian hukum normatif-
empiris, yaitu-penelitian hukum normatif yang didukung dan dilengkapi dengan
data empiris. Jenis penelitian ini menggunakan data sekunder dari perpustakaan
dan didukung oleh data primer yang didapat dari penelitian lapangan, seperti
observasi, wawancara, dan survey. Responden dalam penelitian ini sebanyak 35
orang yang terdiri dari 1 Pengurus Majelis Ulama Indonesia, 4 Penjual yang
menggunakan «Layanan Shopee Paylater, dan 30 orang Pembeli yang
menggunakan Layanan Shopee-PayLater:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan transaksi jual beli online
melalui elektronik (E-Commerce) dengan metode pembayaran Shopee PayLater
memudahkan pembeli untuk berbelanja ketika belum memiliki vang dan
membantu kedua belah pihak, baik penjual maupun pembeli melakukan proses
transaksi jual beli karena lebih efektif dan efisien:Adapun pandangan hukum
islam terhadap pelaksanaan  transaksi jual beli onl/ine melalui elektronik (E-
Commerce) dengan metode pembayaran Shopee PayLater adalah haram. Dalam
Shopee PayLater terdapat penggabungan akad jual beli dengan akad pinjam-
meminjam. Kemudian Mengenai biaya-biaya pada Shopee PayLater adalah riba,
begitu juga voucher gratis ongkos kirim dan cashback karena setiap pinjaman
yang menghasilkan manfaat adalah riba. Dengan demikian, haram hukumnya
menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater dalam transaksi jual beli
islam.

Kata Kunci: Shopee PayLater, Jual beli, Pelaksanaan
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BAB I

PENDAHULUAN

yang tidak

=
2
z
=3

bedakan halal
dan haram, danya akal dan
pikiran ma n eksistensinya

dan mengg sebagai manusia

A8 U

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga merupakan sarana yang
mendukung berbagai aktivitas dan pekerjaan manusia. Layanan internet yang

telah disediakan dapat digunakan dan diakses oleh semua orang.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat membuat segala
aspek hukum mengalami perkembangan, pembaharuan dan perubahan karena

ketidakseimbangan hukum yang sesuai dengan kondisi saat ini. Perkembangan
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hukum tersebut khususnya pada hukum perikatan islam dibidang mu’amalah yaitu
hukum yang mengatur hubungan antar manusia, memiliki kemajuan seiring

dengan perkembangan zaman.

Dalam hal tingnya keadilan
Tidak t 2 rang, harus
bersikap z atu perikatan

Tujuan syar ada t an pemikiran
tentang huk erta mberikan jawa rmasalahan hukum
kontempore ec ra tegas « alar an hadis (Ria, 2018),

sehingga tid

Susunan huku ala ata is adalah sebagai

berikut:

pembagian warisan;
3. Mu’amalat dalam arti khusus yaitu mengatur tentang kebendaan dan hak-hak
atas benda, tata hubungan manusia soal jual beli, sewa-menyewa, pinjam-

meminjam, perserikatan, dan sebagainya.(Ria, 2018)

Dalam islam, istilah jual beli atau perniagaan ini sudah ada sejak zaman nabi,

praktik jual beli atau perniagaan dilakukan sesuai dengan mekanisme yang terjadi
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pada zaman itu. Kemudian seiring dengan perkembangan zaman dan telah
ditemukannya berbagai macam teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan

kebutuhan manusia maka terjadi perubahan pada pola hidup manusia dalam

melakukan transa 13 ity ‘ jual beli secara online
Yt o

pun bentuk

-Qur’an dan

\Q‘

melalui ele k (F 7 Ar'é gantikan peran toko
konvension < si toko g : a jam-jam tertentu
oleh penjua

apat melakukan

transaksi se ang . Be alnya gunakan layanan internet,

segala bentuk transaksi jual beli atau perniagaan dapat dilakukan melalui
perantara media online. Metode pembayaran pada praktik jual beli atau
perniagaan online-pun dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
mentransferkan sejumlah uang atau dana sesuai dengan jumlah yang harus
dibayarkan secara non-tunai melalui ATM atau dapat juga dilakukan dengan cara

pembayaran sistem kredit online.
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Terdapat perbedaan antara kredit onl/ine dengan kredit pada umumnya, yaitu

pada cara mendaftar dan mengakses kredit onl/ine lebih mudah dan praktis.

Pengguna hanya mendaftarkan diri pada marketplace yang menyediakan kredit

yang diminati

masa pandemi

dan jasa mela 1e [t c ari ] ovid-19. Berbagai

marketplace al rbe agar memudahkan

konsumen untu . ewmelalui elektronik (£-
Commerce).
Marketplace merupakan unya penjual dan pembeli untuk

melakukan transaksi perdagangan secara online. Pada umumnya marketplace
mempunyai fungsi yang sama dengan pasar konvensional, perbedaannya terdapat
pada sistem pengoperasiannya. Agar dapat dilakukan secara mudah dan praktis,
marketplace dioperasikan dan dikendalikan dengan menggunakan bantuan
jaringan dan menyediakan update infomasi dan layanan jasa untuk penjual dan

pembeli yang berbeda-beda (Hutauruk et al., 2017) Salah satu marketplace yang
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menyediakan layanan kredit onl/ine adalah Shopee. Shopee merupakan aplikasi
yang beroperasi dibidang jual beli online, aplikasi ini berfokus pada platform

mobile sehingga dapat diakses secara mudah dengan menggunakan smartphone.

menggunak

Dalam

metode pe

Commerce

sama untuk

(blacklist).

Rheta Mayarani (Mayarani, 2021), salah satu pengguna Shopee PayLater
menyampaikan bahwa jatuh tempo pembayarannya pada tanggal 25 dan ia baru
ingin membayar tagihannya pada tanggal yang sama. Pihak Shopee
menghubunginya dan mengatakan harus membayar tagihan pada hari itu juga,

yaitu tanggal 25. Apabila tidak membayar tagihannya, pembeli akan mengalami
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kesulitan untuk melakukan transaksi selanjutnya karena datanya akan diblacklist

dari pihak Shopee.

Pada saat mendaftarkan Shopee PayLater, pembeli memilih tenor angsuran

di Shopee sounaka sayar tagihan tepat
waktu, mak

limit saldo §

Dalam

t&ﬁ\%‘\

=
3
[)°]
S
=
e.
C
St
‘
a
&
5
=
o
=
)
=

PN

Shopee PayLater

&
=
=
=
=)
a
=
-t
S
=]
&
=
w2
2.

Dengan demikian, pe

Q . ‘ N menerima pembayaran dengan
WS

komponen sebagai berikut: (1 okok fasilitas pinjaman; (2) jumlah
bunga; dan (3) biaya administrasi (PT Shopee International Indonesia, 2021).
Tetapi pada rincian pesanan tidak disebutkan biaya bunga, hanya disebutkan
harga barang yang dibeli, ongkos kirim, dan biaya penanganan. Adapun biaya
bunga baru diketahui ketika pembeli sudah melakukan transaksi. Oleh karena itu

pembeli banyak yang belum bahkan tidak mengetahui sama sekali kejelasan

terhadap besaran seluruh biaya transaksinya.
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Jual beli adalah sesuatu yang dibolehkan oleh Allah SWT. Islam telah
mengatur ketentuan tentang jual beli sedemikian rupa agar tidak menimbulkan

kerugian diantara pihak. Namun kasus yang demikian membuat pembeli akan

etentuan yang
ar tambahan harga
apabila terla t membayar cici ari waktu - ntukan. Sedangkan

embeli terlambat

dalam hal ini tidak ada kejelasan nominalnya karena apabila berbeda nominal

transaksi pembelian maka berbeda pula nominal biaya penanganannya.
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan seluruh rincian biaya dan presentase

dalam Shopee PayLater, sebagai berikut:

Tenor

dihalalkannya praktik jual beli dan dilarangnya praktik riba adalah firman Allah

dalam QS Al-Baqarah [2]: 275: (Asnawi & Fanani, 2017)
¥ R TR I S o
..... F ol 2 Tas il @l AT

s’

“...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...’
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Ayat tersebut sudah sangat jelas mengharamkan praktik riba. Namun pada

masa sekarang, para pembeli sangat jarang memperhatikan kontrak/perikatan yang

mereka lakukan, apakah didalamnya terdapat unsur ketidakjelasan, kekeliruan,

penelitiar

Melalui

W54

PayLater

B. Rumus:

Berdasa

menetapkan t

AL LU

PayLater?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dilihat dari judul dan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui pelaksanaan transaksi jual beli online melalui

elektronik (E-Commerce) dengan metode pembayaran Shopee

PayLater.

menurut hukum islam.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
mengimplementasikan pengetahuan penulis dalam melakukan

transaksi jual beli online melalui elektronik dengan menggunakan

10
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metode pembayaran Shopee PayLater ditinjau menurut hukum
islam.

2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat

ribusi _dale oan teori mengena1

et t ) @‘
WASM% 340 ter ditinjau

1.

dan diakui oleh
hukum.(Thalib dan perjanjian (al-
‘ahdu) dalam huk 3k 1 akad. Dalam QS. Al-Maidah
(5):1 terdapat istilah al- enyerukan kepada manusia

untuk memenuhi akad-nya dan dala S. Ali Imran (3):76 disebutkan istilah al-
‘ahdu yang artinya “sebenarnya barang siapa yang menepati janji dan bertawkwa,

maka sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertakwa”.(Dewi et al., 2020)

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) disebutkan “akad adalah
kesepakatan antara para pihak untuk melakukan atau tidak melakukan suatu

perbuatan hukum tertentu”. Menurut ahli hukum islam, akad adalah pertalian ijab
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kabul yang dibenarkan oleh syara’ dan menimbulkan akibat hukum terhadap

objeknya(Dewi et al., 2020). Dengan demikian, unsur-unsur akad meliputi:

Adanya ijab dan kabul;

konsep hukum

a.
b.
c. Adanya
d. Adanya
aﬁ‘ dapat dielakkan

dengan perb arus disertai ijab
dan kabul dan ti

at melalui akad yang
digunakan ketika perjanjia ‘ h‘ Qm t dari aspek transaksi, terdapat
3 jenis klasifikasi akad dala hukum perikatan islam, sebagai

berikut:(Abdurohman, 2020)

a. Akad tijarah (akad komersial), yaitu akad yang mengatur tentang perikatan
jual beli dan lebih cenderung kepada bisnis dengan tujuan utamanya adalah

untuk mencari keuntungan.
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b. Akad tadayun (akad utang-piutang), yaitu akad yang terdapat pada perikatan
utang-piutang atau pinjam-meminjam dengan ketentuan tidak boleh

mengambil kelebihan dan keuntungan dari harta atau uang yang dipinjamkan

<
g
:
5
o
oo

Ll

" ) )5
5 \ % {5

lama Indonesia,

2018) terdapat kegiatan usaha,

<2
<
£

sebagai berikut:

. g mbeli
akac 1al dan pe yang menyebabkan
s

beralihnya kepemilikan objc¢

a. Akad jual beli adal

arga) transaksi;

b. Akad jjarah adalah akad pengalihan hak guna atau manfaat atas suatu barang
atau jasa tertentu dengan pembayaran ujrah atau upah dalam jangka waktu
tertentu;

c. Akad musyakarah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih,
dimana masing-masing pihak menginvestasikan dana/modal usaha dan

sepakat untuk membagi keuntungan sesuai dengan nisbah/bagian yang telah

13



disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh kedua belah pihak secara
proporsional;

d. Akad mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara pemilik dana (shahibu
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No | Ketentuan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli.

Shigat  Al- |b. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat,
‘Aqd dan perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara
elektronik sesuai syari’ah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

a. Penjual dan pembeli boleh berupa orang atau yang
2. | Para Pihak
dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum maupun

14
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tidak berbadan hukum, berdasaran peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
b. Penjual dan pembeli wajib cakap hukum sesuai dengan

ari’ah dan peraturan perundang
\§
N A1 wm Ay

<
: Upu

g-undangan yang berlaku.

iki kewenangan untuk

n yang bersifat

'-=

t niyabiyyah,

entuk hak, serta

‘h:l I‘\i.‘b-

o

eh dimanfaatkan
albelikan menurut
1 yang berlaku.

diserahterimakan

Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara
pasti pada saat akad, baik ditentukan melalui tawar-
menawar, lelang atau tender.

b. Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya

Tsaman ] ) o )
dalam jual beli amanah seperti jual beli murabahah, dan
tidak wajib dalam selain jual beli amanah.

c. Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara

tunai, tangguh dan angsur/bertahap.
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d. Harga dalam jual beli yang tidak tunai boleh tidak sama

dengan harga tunai.

2. Jual Beli

penjual berjan yerahkan suc A , an membayar
harga yang te : Pas g abs Undang-Undang

Hukum Per : 2 va jual “tol lua belah pihak

Menurut istilah figih, jual beli adalah pertukaran harta atau jasa atau dengan
harta lagi untuk dimiliki selamanya sesuai dengan ketentuan syara’. (Shobirin,

2015)

Menurut Imam Tagqiyuddin dalam Kitab Kiffayatul al-Akhyar, jual beli yaitu
saling menerima, saling tukar harta dan dapat dikelola (fasharruf) dengan ijab

kabul sesuai dengan syara’. (Shobirin, 2015)
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Untuk memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian jual beli, maka harus

memenuhi rukun dan syarat sebagai berikut:

epunyaan yang
diwakilinya harus diketahui

zat, bentuk, kada S ch 1 : asjid, 2009)

Sistem Dan Transaksi Elektronik menetukan bahwa “Sistem Elektronik adalah
serangkaian perangkat dan prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan,
mengumpulkan, menganalisis, menyimpan, menampilkan, mengumumbkan,
mengirimkan, dan/atau menyebarkan informasi elektronik”. Selanjutnya

ditentukan bahwa “Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan
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dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik

lainnya”.

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 117/DSN-

knologi  Informasi

menghubu
rangka melakuk akad >mbiayaa elektronik dengan

menggunak ! Selan 2 ¢ 1a’ah Nasional

Majelis  Ulan esia - /DS -MUL/I1/? entang Layanan
pembiayaan

menentukan ) kum' 1~dala eolatar z pembiayaan berbasis

'4' &b ana Nusantara dan PT.
W Neas®

Jual beli online melalui ele ‘

(Pembeli), dan |

Commerce Finance).

ommerce) merupakan mekanisme
jual beli menggunakan layanan elektronik yang dibantu dengan fasilitas internet.
Internet merupakan jaringan kerja komunikasi (network) bersifat global, tercipta
karena adanya koneksi diantara perangkat-perangkat komputer, yang berbentuk
komputer maupun supercomputer (Dewi et al., 2020). Karena jual beli dilakukan
secara online, maka kontrak atau perjanjiannya juga dilakukan melalui elektronik.

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Sistem dan

18
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Transaksi Elektronik menentukan bahwa “Kontrak Elektronik adalah perjanjian
para pihak yang dibuat melalui sistem elektronik”. Selain itu, sistem

pembayarannya pun dilakukan secara online dengan berbagai macam metode

tanpa ka € Qs ' entu an menggunakan
PayLater ini a cred /ine. Beberap . arkan fasilitas

kredit online dengan S pe aran y dengan penggunaan

“Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi adalah
penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman
dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam
dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan

menggunakan jaringan internet”. Dalam hal ini PT Lentera Dana Nusantara

sebagai pemberi dana pinjaman, pengguna marketplace Shopee sebagai penerima
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dana pinjaman, dan marketplace Shopee sebagai platform pinjam meminjam yang

mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman.

Menurut hukum islam, kredit (bai’ bi tagsith) adalah jual beli barang dengan

dengan at

masing-mas

Later Pada E-Commerce” meny kan bahwa pertama, praktik pinjaman
uang elektronik melalui Shopee PayLater memberikan kemudahan kepada
pengguna Shopee dalam melakukan pembayaran pembelanjaan tepat waktu.
Kedua, praktik pinjaman uang elektronik melalui Shopee PayLater masih
menggunakan sistem bunga dan terdapat beberapa biaya tambahan yang

memberatkan pengguna pinjaman. Apabila praktik Shopee PayLater ditarik ke

dalam hukum Islam, yaitu berdasarkan akad gard dan Fatwa DSN-MUI
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No:116/DSN-MUI/IX/2017, maka pinjaman Shopee PayLater tidak

diperbolehkan karena mengandung unsur yang merugikan pengguna.

2) Skripsi yang ditulis oleh Dyah Septiningsih (Septiningsih, 2020), Fakultas

dengan tujuan untuk keuntungannya sendiri yang didapat dari pinjaman
pengguna. Dengan kata lain pinjaman Shopee PayLater ini diberikan oleh
Shopee untuk Shopee. Oleh karena itu Shopee PayLater tidak dibenarkan
dalam Islam karena termasuk ke dalam riba sebab Shopee PayLater menarik

keuntungan dari pengguna dan sebelum menggunakan fitur tersebut pihak
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4)

5)

Shopee sudah menetapkan syarat untuk membayar denda jika pengguna
melewati tanggal jatuh tempo atau terlambat melakukan pembayaran tagihan.

Skripsi yang ditulis oleh Rohmatul Hasanah (Rohmatul, 2020), Fakultas

Syari’ah Insti Neg agan judul “Tinjauan
S Napmeentt %.
U » g kum dalam

ot

Marketplace

PayLater sudah memenuhi sebagian syarat dan rukun akad jual beli dan bai’
tagsith. Ada beberapa syarat yang tidak terpenuhi yaitu kejelasan akad, pada
Shopee PayLater tidak disebutkan besaran bunga sehingga dapat
menimbulkan unsur penipuan (gharar) dan dapat membuat akad menjadi batal.

Pengenaan denda keterlambatan pada praktik jual beli menggunakan Shopee
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6)

PayLater belum sesuai dengan hukum islam karena informasi pengenaan

denda tidak jelas dan tegas dinyatakan pada rincian pembayaran.

Jurnal yang ditulis oleh Ah Khairul Wafa (Wafa, 2020), Jurnal Hukum

2021) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam dengan judul “Konsep PayLater Online
Shopping Dalam Pandangan Ekonomi Islam” menyimpulkan bahwa konsep
utama dari fitur pembayaran PayLater ini adalah ‘beli sekarang, bayar nanti’.
Jual beli dengan cara ini yaitu konsumen membeli barang lalu membayarkan
angsuran seluruhnya diakhir periode tertentu yang telah disepakatai. Ini

disebut dengan jual beli Istijrar. Menurut mayoritas ulama, jika harganya
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tidak diketahui diawal oleh pembeli pada saat melakukan transaksi dan baru
diketahui ketika hendak melakukan pembayaran, maka jual beli dilarang.

Akan tetapi, salah satu pendapat ulama Syafi’iyah dijelaskan jual beli menjadi

‘.- an yang mudah.

transaksi. Ketiga, dalam tinjauan hukum Islam, pembayaran Shopee PayLater
yang menggunakan metode pembayaran 1 bulan tidak mengandung riba
karena tidak ada penambahan saat jatuh tempo. Namun jika pembayaran
menggunakan sistem cicilan 3/6/12 bulan, maka Shopee akan mengenakan
bunga atas pembayaran bulanan tersebut. Jika angsuran jatuh tempo dalam 3

bulan, bunga akan ditambahkan secara otomatis yang menyebabkan riba.
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Terakhir, e-commerce PayLater dengan metode cicilan ini jelas mengandung
unsur ketidakjelasan (gharar). Ditawarkan dengan bunga 0%, pembeli tidak
dapat melihat kontrak angsuran secara langsung dan tidak dapat melihat

a_hanya ang yang ditawarkan.

9 yan N 2 ahyuni (Sirait

pendzhali

At
E
8
o
=
Q
o
9
=

.-
@
=4
5
(4]
:
o
(on
o
o
=
=

untuk men

pertambahan waktu dalam melakukan pembayaran.
10) Jurnal yang ditulis oleh Misbakhul Khaer dan Ratna Nurhayati (Khaer &
Nurhayati, 2019), Jurnal Hukum Islam Nusantara dengan judul “Jual Beli
Tagsith (Kredit) Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam” menyimpulkan
bahwa dalam hukum perspektif hukum ekonomi islam terdapat beberapa

perbedaan pendapat mengenai masalah hukum jual beli tagsith. Ada yang
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berpendapat bahwa jual beli kredit haram, ada juga yang berpendapat bahwa
jual beli kredit halal, dan ada juga yang mengatakan jual beli kredit syubhat.

Pendapat ulama yang mengharamkan jual beli kredit mengatakan bahwa

<L

Y
I:‘
>

i .
g
penulis memberikan pengertia .
Kata pelaksanaan berasal dari kata laksana yang berarti tanda yang baik, laku,
sifat, perbuatan. Adapun kata pelaksanaan berarti cara, proses, perbuatan

melaksanaan (rancangan, keputusan, dan sebagainya). (Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2021a)
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Transaksi adalah persetujuan jual beli antara dua pihak. Transaksi juga
diartikan sebagai pembayaran dan pelunasan. (Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2021b)

s a dynamic set of technologies,

disepakati bersama adalah *

aplications, and business process that link enterprise, consumers, and
communities through electronic transactions and the electornic exchange of
goods, service, and information”. E-commerce adalah seperangkat teknologi,
aplikasi dan proses bisnis dinamis yang menghubungkan perusahaan, konsumen,
dan komunitas tertentu melalui transaks elektronik dan pertukaran barang, layanan

dan informasi secara elektronik. (Rejeki & Utomo, 2011)
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Metode pembayaran merupakan suatu cara langsung maupun tidak langsung

mentransferkan sejumlah dana dari satu pihak ke pihak lain. (Lucita, 2020)

Shopee PayLater adalah layanan pinjam-meminjam dengan limit kredit

tenor angsurar . ; e International
Indonesia, 2
Ditinja

memeriksa, mempelajari enyel . menga bagainya (Badan

Bahasa, Kementerian Pendidika aan, Riset, 2021d)

Hukum islam adalah hukum yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat, dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan maupun

hubungannya dengan Tuhan. (Ria & Zulfikar, 2017)
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F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian berassal dari kata “Methodos” yang berarti cara yang

benar untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yang berarti ilmu atau pengetahuan.

bertujuan 1k ‘ ; : ntu, kemudian

berupaya necahkan permasala masa bul dalam gejala

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian pada penulisan ini ialah metode penelitian hukum normatif-
empiris, yaitu penelitian hukum normatif yang didukung dan dilengkapi dengan
data empiris. Jenis penelitian ini menggunakan data sekunder dari perpustakaan
dan didukung oleh data primer yang didapat dari penelitian lapangan, seperti

observasi, wawancara, dan survey.(Irwansyah, 2021)
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Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Prof.

Dr. Irwansyah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun

Daftar Populasi dan Responden

Metode
Kriteria Jumlah Jumlah | Penetapan Sampel
No. Ket.
Populasi Populasi | Responden | Simple Random
Sampling
1 Majelis Ulama 1 1 1
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Indonesia Kota

Pekanbaru

Penjual yang

2 menggunakan

3

Simple Ra ) ar : . ik sampel yang
diambil se ( ingga tiap ] an elementer dari
populasi memy ‘ Lt ang sa 1 agai sampel. Cara
ini digunaka
4. Data dan

L
Data yang d : ata primer dan data
<z

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari
sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung dari objeknya), lalu dikumpulkan

dan diolah sendiri atau seoran atau suatu organisasi.(Suteki & Taufani, 2020)

Data dapat bersumber dari wawancara, observasi, pengamatan, angket, dan

sebagainya.
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b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang

meliputi buku-buku hukum, ensiklopedia hukum, kamus hukum, jurnal-jurnal

a. Bahan

yaitu baha ; , c vai kel ikat secara yuridis.

Dalam pene

a) : : d, da pilasi a.Ekonomi Syari’ah;

b) ndar - ‘ : Undang-Undang

d) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/PJOK.01/2016 tentang Layanan
Pinjam-Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.

b. Bahan Hukum Sekunder

Yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer dan dapat
membantu menganalisis dan memahami bahan hukum primer. Maka dalam

penelitian ini yang menjadi bahan hukum sekunder terdiri atas:
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a) Penjelasan dari aturan-aturan dalam hukum islam yang digunakan sebagai
bahan hukum primer;

b) Buku-buku literatur bacaan yang menjelaskan mengenai perikatan dalam

¢)
d) pat Majelis
C.

erhadap bahan
hukum pri lopedia, indeks
kumulatif, d
5. Alat Peng

pertemuan dua orang untuk bertu ormasi dan ide melalui Tanya jawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.(Suteki &
Taufani, 2020)

b. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung bertanya

jawab dengan responden.(Suteki & Taufani, 2020)
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c. Studi pustaka atau dokumen, yaitu metode pengumpulan data dengan versi
memahami literatur kepustakaan yang sesuai dengan persoalan penelitian,

berupa buku-buku, laporan, majalah, artikel, jurnal, dan/atau peraturan

persepsi, kepercayaan, pen orang. s pun kelompok
(Suteki & 2 alisis pengumpulan data,

pengolahan
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

1. Sejarah Ten ' oc ‘lql'

ﬂ di Singapura

&

yang dimi 1ama Garena),
didirikan p n di Singapura
pada tahun ysia, Thailand,
Taiwan, In ﬁ ypee juga sudah
aktif di Bras ‘ luar Asia yang

2022a)

Shopee dipimpin oleh Chris Feng, mantan karyawan Rocket Internet yang

pernah memimpin Zalora dan Lazada.

Pada awalnya Shopee diluncurkan sebagai marketplace dengan jenis
Consumer to Consumer (C2C). Namun kini telah beralih ke jenis hybrid, yaitu

Consumer to Consumer (C2C) dan Business to Consumer (B2C) semenjak
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meluncurkan Shopee Mall yang merupakan platform toko daring untuk brand

ternama.(Wikipedia, 2022b)

Pada April 2020, Shopee Indonesia mulai mempromosikan penjualan makanan

yang lebih minim. Syarat dan cara mengaktifkan layanan Shopee PayLater pun

jauh lebih mudah jika dibandingkan dengan kartu kredit.

Dengan layanan Shopee PayLater, pengguna dapat menikmati pembayaran
secara cicilan dengan pilihan cicilan 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, maupun 12 bulan.
Adapun tannggal jatuh tempo pembayaran Shopee PayLater yaitu pada tanggal 5,

tanggal 11, atau tanggal 25 setiap bulannya.
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3. Syarat Dan Ketentuan Mengaktifkan Layanan Shopee PayLater

Shopee PayLater hanya dapat diaktifkan oeh pengguna terpilih melalui

aplikasi Shopee. Adapun syarat dan ketentuan untuk menggunakan layanan

sebesar 5%.

c. Terdapat biaya bunga sebesar 2.95% per transaksi untuk semua bentuk cicilan,
baik cicilan 1 bulan maupun cicilan yang diselesaikan dalam waktu 3 bulan, 6

bulan, dan 12 bulan.
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ISJI9AI

nery wejsy sej

Selain itu, Shopee juga menindak tegas bagi pengguna layanan Shopee
PayLater yang telat membayar tagihan. Adapun tindakan yang dilakukan Shopee

antara lain:

sebagai berikut:

f. Masukkan Informasi Tambaha 1 klik konfirmasi.

g. Lakukan verifikasi wajah.

h. Klik Mulai Verifikasi Wajah.

i. Apabila sudah berhasil, pengguna akan mendapatkan notifikasi SPayLater

sedang diproses.
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j. Apabila pengajuan aktivasi disetujui, maka akan mendapatkan pop up

notifikasi aktivasi berhasil dan mengenai limit umum dan limit cicilan yang

didapatkan untuk melakukan transaksi menggunakan Shopee PayLater.

. Limit Perm ersifat te atas waktu. Dapat
digunak
cicilan.

b. Limit Se

bulan, dan 12 bulan.

Jika pembayaran melebihi limit permanen dan/atau limit sementara, pengguna
dapat menggabungkan pembayaran dengan metode lainnya, artinya pengguna
melakukan checkout dengan 2 metode pembayaran. Penggabungan metode
pembayaran ini hanya dapat digabungkan dengan ShopeePay, Virtual Account dan

Indomaret.
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Khusus pembayaran dengan metode cicilan, limit cicilan akan dikurangi

terlebih dahulu. Namun, jika pembayaran telah melebihi limit cicilan dan/atau

limit cicilan sudah habis, pengguna dapat melakukan pembayaran menggunakan

penggunaa

bertambah

B. Tinjaus

1. Konsep

Menurut Prof. Dr. Rahmat Syafi’l, akad adalah perikatan yang ditetapkan
melalui ijab qabul dan dibernarkan syara’ yang menimbulkan akibat hukumnya

terhadap objeknya.(Mardani, 2013)

Subekti mengemukakan pengertian perikatan yang didasarkan pada KUH

Perdata adalah suatu perhubungan hukum antara dua orang atau dua pihak,
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berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak yang
lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu. Adapun

pengertian perjanjian menurut Subekti adalah suatu peristiwa dimana seorang

1jab dan qabt

Menurut Prof 3 1 ha . an hukum perikatan

2013)

Hukum perikatan syari’ah sebagai bagian dari hukum islam di bidang
mu’amalah, juga memiliki sifat terbuka yang berarti segala sesuatu di bidang
mu’amalah boleh diadakan modifikasi selama tidak bertentangan atau melarang

larangan yang sudah ditentukan dalam Al-Qur’an dan hadis.(Mardani, 2013)
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2. Unsur-Unsur Perjanjian Islam

Adapun unsur-unsur dalam perjanjian islam adalah sebagai berikut:(Dewi et

al., 2020)

yang termasuk ke dalam rukun akad pihak-pihak yang berakad, objek akad,

tujuan pokok akad, dan kesepakatan. Adapun rukun da syarat sahnya suatu

perikatan menurut konsep hukum perikatan islam sebagai berikut:
a. Subjek Perikatan (al-‘Aqidain)

Yaitu para pihak yang melakukan akad. Subjek hukum terdiri dari dua jenis,

yaitu manusia dan badan hukum.

)
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1) Manusia

Manusia sebagai subjek hukum perikatan harusah dapat dibebani hukum dan

mampu bertindak secara hukum yang disebut mukalaf. Hamzah Ya’cub

Badan dalam hukum dan

mempunyai orang lain atau
badan lain. ari perseorangan.
badan hukum adalah

perusahaan, atau

b. Objek Perikatan (Mahallul ‘Aqd)

Bentuk objek akad dapat berupa benda berwujud maupun benda tidak
berwujud. Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk objek perikatan sebagai

berikut:

1) Objek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan. Namun terdpat

pengecualian terhadap bentuk akad-akad tertentu, seperti salam, istishna, dan

43



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2)

3)

4)

musyaqah yang objek akadnya diperkirakan aka nada dimasa yang akan

datang. Pengecualian ini didasarkan pada istishan untuk memenuhi kebutuhan

hidup dalam kegiatan muamalah.(Dewi et al., 2020)

at bagi manusia.

ilik seseorang

hassah (jual beli dengan syarat tertentu).(Dewi et al., 2020)

Objek dapat diserahterimakan. Benda yang menjadi objek perikatan dapat
diserahkkan pada saat akad terjadi atau pada waktu yang telah disepakati.
Untuk objek yang berupa jasa, pihak pertama harus melakukan tindakan (jasa)
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh pihak kedua, sesuai dengan

kesepakatan.(Dewi et al., 2020)
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c. Tujuan Perikatan (Maudhu’ul ‘Aqd)

Menurut ulama fikih, tujuan akad dapat dilakukan apabila sesuai dengan

pernyataan men a dari pihak ke as \ : kan oleh pihak

pertama. P 1 ! an ijab dan qabul

ragu, dan tidak terpaksa.

Ijab dan qabul dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu secara lisan, secara tulisan,
secara isyarat apabila dilakukan oleh orang cacat seperti tunawicara dengan para
pihak yang melakukan akad memiliki pemahaman yang sama, dan secara

perbuatan.
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Menurut ulama Hanafiah, syarat sahnya akad, apabila terhindar dari 6 hal,

antara lain:(Mardani, 2013)

a. Al-Jahalah yaitu ketidakjelasan tentang harga, jenis dan spesifikasinya, waktu

4. Asas-Asas Hukum Perjanjian Islam

Mohammad Daud Ali, mengartikan asas apabila dihubungkan dengan kata
hukum adalah kebenaran yang digunakann sebagai tumpuan berpikir dan alasan

pendapat, terutama dalam penegakan dan pelaksanaan hukum.(Dewi et al., 2020)
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a. Asas Ilahiah. Setiap perbuatan manusia merupakan ketentuan Allah SWT,
seperti yang disebutkan dalam QS. A/-Hadid (57): 4, bahwa “Dia bersama

kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah maha melihat apa yang kamu

al., 2020)
d. Asas Keadilan (al-‘Adalah). Bersikap adil sering kali Allah SWT tekankan
kepada manusia dalam melakukan perbuatan, karena adil menjadikan manusia
lebih dekat kepada taqwa. Dalam asas ini, para pihak yang melakukan
perikatan harus berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan,

memenuhi perjanjian yang telah mereka buat, dan memenuhi semua
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perikatan secara tertulis, dihadiri oleh saksi-saksi, dan diberikan
tanggungjawab individu yang melakukan perikatan dan yang menjadi saksi.
Apabila perikatan dilaksanakan tidak secara tunai, maka dapat dipegang suatu

benda sebagai jaminan. Adanya tulisan, saksi, dan/atau benda jaminan ini

menjadi alat bukti terjadinya suatu perikatan.(Dewi et al., 2020)
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5. Macam-Macam Perjanjian Dalam Hukum Islam

eh orang yang

Akad musammah yaitu akad yang ditentukan nama-namanya oleh syara’ dan
telah ada hukumnya (Mardani, 2013). Adapun akad ghair musammah yaitu
akad yang penamaannya ditentukan oleh masyarakat sesuai dengan keperluan
mereka disepanjang zaman dan tempat (Dewi et al., 2020).

c. Berdasarkan motifnya yaitu akad tijarah dan akad tabarru’. Akad tijarah
yaitu akad yang dimaksudkan untuk mencari dan mendapatkan keuntungan

berdasarkan rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Adapun akad tabarru’
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yaitu akad yang dilakukan dengan tujuan tolong-menolong dan hanya

mengharapkan ridha Allah SWT.(Dewi et al., 2020)

. Berdasarkan zatnya yaitu akad ‘ainiyah dan akad ghair ‘ainiyah. Akad

penanggung tidak bertanggungjawab terhadap kerusakan barang tersebut
kecuali ada unsur kesengajaan. Akad muzdajah al-atsar yaitu akad yang
sebagian terbentuk dari unsur dhaman dan sebagian yang lain dari unsur

amanah, seperti akad ijarah dan akad rahn.(Mardani, 2013)

. Berdasarkan unsur tempo yaitu akad zamani dan akad fauri. Akad zamani

yaitu akad yang didalamnya ada unsur waktu dan merupakan bagian dari isi
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perjanjian. Adapun akad fauri yaitu akad yang didalamnya terdapat usnur

waktu namun tidak merupakan bagian dari isi perjanjian.(Mardani, 2013)

. Berdasarkan bentuk dan cara melakukannya yaitu akad-akad yang harus

|
%
e

'
. "

. Berakhirnya masa berlaku akad. pada umumnya, masa berlaku akad

ditentukan pada saat akad dilakukan. Dengan demikian, apabila telah
lampunya waktu akad maka perjanjian akan berakhir pula, kecuali ditentukan

lain oleh para pihak.

. Dibatalkan oleh para pihak yang berakad atau terjadinya pembatalan atau

pemutusan akad (fasakh). Pembatalan atau pemutusan akad dapat terjadi
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dengan berbagai sebab, diantaranya salah satu pihak melanggar ketentuan
perjanjian atau salah satu pihak mengetahui terdapat unsur kekhilafan atau

penipuan, adanya hal-hal yang tidak dibenarkan syara’, adanya khiyar, adanya

C. Tinjauan

1. Pengertia

diucapkan kata al-bai, maka maki angsung bisa ditangkap darinya ialah

orang yang mengeluarkan barang dagangan atau penjual.(Mardani, 2013)

Menurut Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, jual beli secara etimologi adalah tukar-
menukar sesuatu, yang terkandung didalamnya penjual dan pembeli.(Mardani,

2013)

52



u ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISJI9AI

nery wejsy sej

Menurut ulama fiqih, secara terminologi jual beli adalah tukar-menukar
barang dengan cara tertentu atau tukar-menukar sesuatu dengan yang sepadan

menurut cara yang dibenarkan. Jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling

pada dalil yang

| ¢ & - - < o~
5l oAl @l
Mo Zpls ™ ISl el L als 8 4 [ Hlae s oela (el
O s a8 A © AN Ciataf Gl 4

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa

mengulangi, maka enghuni neraka oka di dalamnya”.

9
S
W™

) ol G
}SIA ua\j)i

aling memakan

kecuali dalam

ARALARANE

Dsia g U8 e AT e 108 20kl ORI (6 U
ASIAN SRR Al
Artinya: “Dari Rifa’ah ra., bahwa Nabi saw ditanya, “Apa usaha yang paling

baik? Beliau menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya, dan setiap jual

beli yang baik”. (HR. Al-Bazzar)
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun jual beli menurut Prof. Dr. Hendi Suhendi ada 3, yaitu ijab dan gabul,

Syarat j nbeli sam: ek akad pada

umumnya, ; ) dani, 2013)

e. Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli, baik bentuk, zat, kadar,

dan sifat-sifatnya harus jelas.

Secara umum jual beli harus terhindar dari enam macam ‘aib, diantaranya

sebagai berikut:(Rahayu, 2021)

a. Ketidakjelasan (jahalah);

b. Pemaksaan (al-ikrah);
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. Penipuan (gharar);

. Kemudharatan (dharar);,

Syarat-syarat yang merusak akad.

njadi 3 bentuk,

a. Jual beli s7 e : abila disyariatkan,

yang sah dapat

juga di : i i g pokok seperti (1)

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli.
3) Jual beli piutang.

4) Jual beli benda yang dikategorikan najis.

5) Jual beli ‘ar bun/’urbun adalah menjual suatu barang dengan lebih dahulu
membayar panjar kepada pihak penjual dengan ketentuan jika jual beli

dilaksanakan, maka uang panjang itu dihitung sebagian dari harga, dan

jika pembeli mengundurkan diri maka uang panjang itu menjadi milik
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penjual. Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli panjar seperti ini

adalah tidak sah.

6) Memperjualbelikan hak bersama umat manusia.

apabila penjual angg

khamar.

8) Menggabungkan dua syarat dalam satu penjualan.

9) Jual beli sebagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari
satuannya.

10) Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya

untuk dipanen.
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5. Khiyar Dalam Jual Beli

Secara etimologis, &hiyar artinya boleh pilih. Adapun menurut terminologis,

hak pilih bagi

jual beli yang

a. Khiyar al-Majlis, yaitu hak pilih kedua belah pihak yang melakukan akad
untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada dalam majelis akad
(ruang toko) dan belum berpisah badan. Dasar hukum khiyar al-majlis ini
adalah sabda Rasulullah SAW yang artinya “Apabila dua orang melakukan
akad jual beli, maka masing-masing pihak mempunyai hak pilih, selama

keduanya belum berpisah badan...” (HR. Bukhari Muslim).
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b. Khiyar at-Tayin, yaitu hak pilih bagi pembeli dalam menentukan barang yang
berbeda kualitas dalam jual beli.

c. Khiyar al-Syarath, yaitu hak pilih yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang

: 1k  meneruskan atau
e .Qg 5

Elﬂ&mﬂﬁ'- ﬁ meneruskan
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Pada zaman sekarang ini transaksi jual beli sudah berkembang dengan sangat
pesat. Berbagai cara penjual memasarkan produknya dan berbagai cara pula bagi
pembeli untuk membeli produk tersebut. Salah satu cara yang dilakukan oleh
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli yaitu dengan sistem

kredit.
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Kredit adalah sesuatu yang harus dibayar secara berangsur-angsur, baik itu

jual beli maupun pinjam-meminjam.(Khaer & Nurhayati, 2019)

Dalam jual beli kredit, penjual memberikan cicilan kepada pembeli, lalu

tertentu, da 1rga . 2 j’ ntan.(Khaer &

Nurhayati,

Menuru . : T 5 Perbankan “kredit
adalah pe a : 8 amakan dengan itu,

berdasarkan etujus <@ am ara bank dengan

waktu terten d ’ e 3. 3
‘oﬁ &
¢

dilakukan secara angsur d .\ @ “’E}," tu sesuai kesepakatan kedua

belah pihak.
TR i Jal ) onny S0 13 1) Coall LG

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”. {QS.

Al-Bagarah (2): 282}
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Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah sebagai

berikut: (Khaer & Nurhayati, 2019)

a. Kepercayaan, merupakan suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang
telah diberi b a alikan pada masa
yan,

b. Kese Wxﬁfﬁ L‘ﬁ&tﬂbp j sing-masing
N (7
g

pihak

c. Jangka i aktu tertentu,
dalam j rsebut M edit yang telah
disepakati. .::; :F ‘-..‘ :-_::

d. Resiko, danya s ‘I&gh ‘a ﬁ;_p em g menyebabkan
tidak tertagi ura

e. Balas jas nﬁ@ ADNB SR@ atu kredit atau jasa

tersebut yangki

Syarat jual beli kre S mumnya, hanya saja
ada persyaratan khusu j o atau jangka waktu harus
telah ditentukan secara defini adalah hal yang paling mendasar
dalam jual beli kredit. Ketidakjelasan waktu pada jual beli kredit dapat

mengakibatkan perselisihan dikemudian hari sehingga dapat merusak jual

beli.(Khaer & Nurhayati, 2019)

Jika terdapat kendala pada saat pembayaran angsuran, maka boleh menunda

atau memperpanjang waktu pembayaran angsuran dengan syarat sebagai berikut:

(Salsabella, 2020)
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a. Harga kredit termasuk jenis utang.

b. Harga (pembayaran) bukan merupakan ganti penukaran uang, dan harga yang

diserahkan bukan dalam jual beli salam.

elektronik. Adapun menurut Alliance for Global Business, asosiasi perdagangan
terkemuka dunia, mendefinisikan e-commerce mencakup seluruh transaksi nilai
melalui transfer informasi, produk, jasa atau pembayaran melalui jaringan

elektronik sebagai media.(Renouw, 2017)

62



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

E-commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen,
manufaktur seroise profiders, dan pedagang perantara dengan menggunakan

jaringan-jaringan komputer, yaitu internet.(Pardede, 2021)

jual bel QU ng as internet.
Internet merugp ] j I/ (ne at.global, tercipta
karena adanyza ksi_di : : ang berbentuk

komputer n

E-com ah sua s membeli ¢ -produk secara
elektronik olek . : i perusal . pedengan komputer

sebagai pera

Definisi lain e-commerce adalah suatu proses berbisnis dengan menggunakan
teknologi elektronik antara perusahaan, konsumen, dan masyarakat berupa
transaksi elektronik, dan pertukaran/penjualan barang, servis, dan informasi secara

elektronik.(Renouw, 2017)
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Menurut Dian Mega Erianti Renouw (Renouw, 2017), e-commerce adalah
kegiatan perdagangan dan transaksi bisnis melalui media elektronik antara penjual

dan pembeli tanpa batas wilayah, jarak dan waktu antara kedua belah pihak.

g
=
2
E
a
=
3

%“
“2>

d. Perspektif online

Q. 2), 1 T i, e-commerce berkaitan
gt

dengan kapasitas jual beli p ormasi di internet dan jasa online

lainnya.

Pemerintah Republik Indonesia telah membuat kebijakan terkait dengan
masalah perdagangan online yaitu Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik. Undang-undang ini mengatur tentang

pemanfaatan teknologi informasi dan mengatur tentang transaksi elektronik.
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Transaksi elekrontik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan

menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnya.

Dari berbagai pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa e-commerce

yang be

pat dilakukan dan
yang tersedia
dapat diterime “sesuai dengan ke ewujudkan hal

tersebut, ten a transaksi e ce ) thak, diantaranya:

a. Penjual (mer 3 atau yjang menawarkan

perantara pembayaran (antara pemegang dan penerbit) (Claudia, 2017).
Terdapat perantara antara penjual dan pembeli karena transaksi dilakukan
secara online, penjual dan pembeli tidak melakukan interaksi fisik sehingga

pembayaran dilakukan melalui perantara, dalam hal ini bank.

d. Provider sebagai penyedia jasa layanan akses internet (Mustakim, 2016).
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c.

b.

Jasa Ekspedisi atau Pengiriman Barang, yaitu segala upaya yang

diselenggarakan atau dilaksanakan secara individu maupun bersama dalam

suatu organisasi untuk memberikan pelayanan secara efektif dan efisien

pelaku bisnis. Dengan kata lain, B2B merupakan transaksi secara elektronik
antar pelaku bisnis dengan kapasitas produksi yang besar.

Business to Consumer (B2C) merupakan suatu transaksi bisnis secara
elektronik yang dilakukan oleh pelaku usaha dengan konsumen untuk
memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu pula. Pelaku usaha

menjual produknya secara omnline dengan menggunakan konsep electronic
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c.

shopping mall yaitu memanfaatkan website untuk memperlihatkan produk-
produk yang dijual, memberikan informasi produk beserta harga (Renouw,

2017). B2C umumnya lebih mudah dan dinamis sehingga mampu berkembang

sebagai

member

memberitahukan kepada pelaku usaha tentang barang kebutuhan dan harganya,
kemudian para pelaku usaha akan mencarikan baran sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh konsumen (Renouw, 2017).

Business to Government (B2G) merupakan transaksi elektronik yang

dilakukan antara perusahaan atau pelaku usaha kepada lembaga pemerintah.
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B2G melibatkan banyak layanan, seperti pada bidang fiskal, jaminan sosial,
ketenagakerjaan, dan lainnya.(Lukito, 2017)

f. Consumer to Government (C2G) merupakan transaksi elektronik yang

AN

ayanan melalui

g dilakukan di

*aALNAY

N

+ s X T
Q@‘

melalui internet. Untuk membe

1:" th mekanisme pembayaran
LU\
k terdapat beberapa tahapan yang
harus dilakukan, diantaranya mencari dan menemukan lokasi penjual, memilih
suatu produk, menanyakan harga produk, membuat penawaran terhadap produk
yang ingin dibeli, kesepakatan membayar, mengecek identitas dan wvaliditas

mekanisme pembayaran, dan pengiriman atau penyerahan produk oleh penjual

serta penerimaan produk oleh pembeli.(Renouw, 2017)
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Pada prinsipnya, mekanisme pembayaran melalui internet tidak jauh berbeda
dengan pembayaran secara langsung pada toko konvensional. Hanya saja

mekanismenya dapat dilakukan dan diakses dengan mudah melalui jaringan

Di Ind

tugas dan
sektor jasa
angka 1 Unc

OJK adalah

a. Kegiatan jasa keuangan di sektorp
b. Kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal;
c. Dan kegiatan jasa keuangan di sektor perasuransian, dan pension, lembaga

pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya.

Perusahaan pembiayaan berperan sangat penting dalam pendistribusian dan

pengalokasian sumber daya keuangan kepada pelaku usaha dan konsumen.
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Perluasan kegiatan usaha pembiayaan diharapkan dapat mendorong perusahaan

pembiayaan menjadi lebih efisien dalam mengalokasi modal.(Tobing, 2017)

Dalam transaksi e-commerce terdapat beberapa metode pembayaran yang

b. mengirimkan

terdapat biaya
c. bayar ditempat
5.

yaitu asas kebebasan. Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk
melakukan suatu perikatan. Namun kebebasan ini tidak bersifat absolut, sepanjang
tidak bertentangan dengan syari’ah maka perikatan tersebut boleh dilaksanakan.
Dalam kaidah figih mu’amalah, segala sesuatunya adalah boleh atau mubah

dilakukan, kebolehan ini dibatasi sampai ada dasar hukum yang

melarangnya.(Dewi et al., 2020)
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Penjelasan tersebut memberikan pengertian bahwa islam memberikan
kesempatan yang luas kepada mereka yang berkepentingan untuk

mengembangkan bentuk dan macam hubungan atau perikatan yang baru sesuai

syarat mut : pe 18] . an melakukan

perikatan is

Apabila barang yang diperjualb ai dengan informasi, maka jual beli
tersebut sah. Namun, apabila barang yang diperjualbelikan tidak sesuai
dengan yang telah dijanjikan, maka pembeli boleh memilih untuk menerima
atau tidak dengan menggunakan hak khiyar.(Dewi et al., 2020)

b. Dibenarkan oleh syara’. Objek akad yang dibenarkan syara’ yaitu objek yang

halal dan bermanfaat.
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c. Harus jelas dan diketahui. Artinya, jika barang atau harga tidak jelas dan tidak
diketahui maka jual beli tidak sah karena memungkinkan adanya unsur

penipuan (Dewi et al., 2020). Dalam e-commerce, para pihak yang melakukan

dl
S5

Qs ; y ada atas pihak-pihak yang
tQgae
bersangkutan tanpa akad ya
b. Tujuan harus berlangsung dari adanya hingga berakhirnya pelaksanaan akad.
tujuan dari transaksi e-commerce akan berlangsung sejak adanya kata sepakat

oleh penjual dan pembeli hingga penyerahan barang yang dimaksud.

c. Tujuan akad harus dibenarkan syara’.

Mengenai syarat ijab qabul, lahirnya kesepakatan para pihak dalam

melakukan transaksi elektronik yaitu dengan adanya penawaran suatu barang
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dengan harga tertentu dari pihak penjual kemudian pembeli tertarik dengan barang
atau jasa yang ditawarkan oleh penjual dan ia memberikan persetujuan untuk

membelinya, maka ketika itu telah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak

Gy

dilihat dari sikap sukare

penawaran tersebut, ia tidak perlu melakukan transaksi dengan cara elektronik.
Hal ini mencerminkan sikap sukarela dalam melakukan transaksi perdagangan

elektronik.

Secara keseluruhan, perdagangan elektronik atau e-commerce tidak
bertentangan dengan syari’at islam selama unsur, syarat, dan rukunnya telah

sesuai dengan ketentuan dalam hukum perikatan islam.
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6. Resiko Dalam E-Commerce

E-commerce merupakan jual beli online dengan menggunakan perantara

\A Y-

ALY

4-"-1-%
S
)
=
a
=
g
=
a
=
S

2S5
g
=

Harus memiliki akses internet;
f) Apabila terjadi masalah atau risiko saat melakukan transaksi elektronik tidak
ada interaksi orang per orangan secara langsung, melainkan harus dilakukan

melalui online juga.
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b. Risiko Bisnis

a) Risiko keamanan bisnis on/ine akibat tindakan hacker;

b) Risiko tagihan kartu kredit;

aslinya. Sehingga validitas dan keontetikan sebuah dokumen elektronik dapat

berisiko diragukan.(Renouw, 2017)

d. Risiko Teknologi

Risiko teknologi dari e-commerce misalnya processing power, konektivitas,

dan virus-virus yang dapat menyebabkan eror sehingga sistem sulit beradaptasi
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dan menimbulkan risiko bagi para pihak. Risiko terhadap tindakan hacker yang
dapat merusak komunikasi dan informasi elektronik seperti menghapus data,

memodifikasi data, atau mencuri data.(Renouw, 2017)

-~
‘\ a“"a\' P

a. a i A a Pro: aik berupa barang

E-commerce dapat memperluas sebuah marketplace hingga ke pasar nasional

dan internasional.(Widagdo, 2016)

d. Efisiensi Sumber Daya manusia dibidang pemasaran sehingga menghemat
anggaran operasional perusahaan.

e. Kaya akan informasi tentang produk baik berupa barang maupun jasa.
Konsumen dapat menggunakan search engine untuk mencari informasi

mengenai produk yang sulit ditemui pada pasar konvensional.
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Kekurangan dalam menggunakan transaksi elektronik atau e-commerce, antara

lain:

a. E-commerce sepenuhnya menggunakan listrik karena berbasis pada teknologi

b.
online,
tersebu
c.
d.

Pada prinsipnya, dalam dunia bisnis online atau e-commerce tidak ada

jaminan bahwa transaksi jual beli yang dilakukan dan diterapkan itu sempurna.
Namun setiap orang diharuskan beradaptasi dengan cepatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, atau akan tertinggal akan banyak hal

khususnya dalam aspek bisnis.
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

disingkat OJK.

Pada dasarnya, pelaksanaan transaksi jual beli Online melalui elektronik (e-
commerce) dengan metode pembayaran Shopee PayLater ini hampir sama dengan
sistem kredit secara konvensional. Perbedaannya terletak pada sistem dan media
untuk mengaksesnya. Shopee PayLater memungkinkan pengguna melakukan

kredit secara online dengan fasilitas internet yang lebih efektif dan efisien.
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Untuk menggunakan Shopee PayLater sudah ada beberapa ketentuan bagi

pengguna, baik dari penjual maupuan pembeli. Pada saat mendaftarkan Shopee

PayLater, pengguna dapat memilih tenor angsuran yang kemudian tidak dapat

Shopee Shopee untuk

dapat di elikan  barang
dagangannya ¢ kasi S . ._- i .. ak dapat diaktifkan

emilih metode

pembayaran ‘ N i. shopee. Penjual

Busana, toko PM Collection, da llani bahwa penjual dapat mengetahui
ketika pembeli menggunakan metode pembayaran Shopee PayLater. Kemudian
salah satu penjual, yaitu Yani sebagai admin Shopee toko PM Collection
menjelaskan bahwa “pernah ada kendala ketika pembeli ingin return barang dan
pembeli tersebut menggunakan metode pembayaran Shopee PayLater pada saat

transaksi. Pembeli tersebut membeli 3 pcs baju dan ingin me-refurn salah satunya.

Kendalanya terletak pada barang yang akan di refurn, ketentuan dari Shopee yaitu
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barang tersebut harus di-return semuanya (3 pcs) karena sudah termasuk pada

total cicilan. Jadi solusinya, pembeli tersebut melakukan refurn barang dengan

cara manual (hanya 1 pcs) dan harus membayar beban ongkir lagi, jika return

lakukan cicilan dan tentunya itu menguntungkan penjual”, karena barang

dagangannya laku terjual.

Kemudian penulis juga menanyakan kepada penjual toko Prilly Busana yaitu
Nisa sebagai admin Shopee tentang pengaruh Shopee PayLater terhadap
penjualan, Ia menjawab bahwa “sebenarnya sistem pembayaran PayLater ini

sedikit pengaruhnya terhadap penjualan, karena ada atau tidaknya PayLater
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Presentase
No.
(%)
1. 23%
2. Lebih dari 6 bulan 23 T7%
Total 30 100%

Sumber: Data olahan di lapangan tahun 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 23% responden menggunakan
Shopee PayLater kurang dari 6 bulan dan 77% responden menggunakan Shopee

PayLater lebih dari 6 bulan. Dari hasil data kuesioner yang penulis sebarkan,
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terdapat responden yang menggunakan Shopee PayLater paling lama selama 2

tahun belakangan.

Berikut biaya-biaya yang dikenakan ketika pembeli menggunakan Shopee

F . Presentase
P~ (%)
tl; 87%
idz Fﬁ 13%
2 100%

mengetahui biaya penanganan dan besarannya dan sebanyak 13% responden

menjawab tidak mengetahui biaya penanganan dan besarannya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Raja Ria Pratiwi, untuk biaya
penanganan ini diangggap sebagai biaya admin dan la mengatakan bahwa “wajar-
wajar saja Shopee membebankan biaya penanganan karena itu sebagai

keuntungan mereka dan untuk membayar karyawan”.
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b. Bunga 2,95%

Penulis menanyakan kepada responden tentang apakah mereka mengetahui

terdapat bunga sebesar 2,95% setiap melakukan transaksi. Dalam hal ini dapat

den menjawab
mengetahui ada 43% responden

tidak menge adi, lebih besar

bahwa mereka mengatakan keberatan dengan besaran bunganya yaitu 2,95%.
Kemudian Rheta Mayarani mengatakan bahwa ‘“dengan besaran bunga segitu
(2,95%) masih terasa kecil apabila kita berbelanja dengan nominal yang sedikit,
namun jika kita belanja dengan nominal yang besar maka tagihan menjadi besar
pula, begitu juga dengan biaya penanganannya”. Meskipun demikian, ada pula

yang mengatakan tidak keberatan dan merupakan sesuatu yang wajar. Raja Ria

Pratiwi mengatakan bahwa “apabila kita ingin melakukan kredit sudah pasti ada

&3



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

biaya bunga dan untuk besarannya saya rasa masih sangat wajar dan kecil jika

dibandingkan kredit di bank konvensional”.

c¢. Denda Keterlambatan 5%

Penulis
terdapa a
|
ini dapat ﬁaﬁ;‘[a sll‘c'ﬁg MR@
(7
Ta aj

No. J S

. = 0

2 ng = -6

l -

Sumber: Data ol neliti 2

Dari tabel di
mengetahui ada
responden menja

besarannya.

Salah satu responden, yaitu Mi

=)

eka mengetahui

Dalam hal

tan 5%

ersentase

(%)

80%

20%

100%

onden menjawab
dan sebanyak 20%

keterlambatan beserta

ni mengatakan bahwa “disarankan bagi

pembeli yang memiliki uang lebih, maka lebih baik langsung bayar atau

mengunakan metode pembayaran selain PayLater daripada sengaja berhutang”.

Selanjutnya penulis juga menanyakan kepada responden tentang keberatan

atau tidaknya terhadap biaya-biaya yang disebutkan diatas. Dalam hal ini dapat

dilihat jawabannya pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.5 Tanggapan responden terhadap biaya penanganan, bunga, dan denda

keterlambatan

Persentase

i
H

LI
)

sponden menjawab

keberatan d

R ARaEl

63% respon

Shopee Pa a menggunakan

&
o
o
o
o
&
Shopee Payl “4

dengan semua

syarat dan k kan dengan cara

<atiLed

N\
ﬁh.‘
<>

sukarela”.

biaya-biaya seperti bia

.Q oa ‘dan denda keterlambatan ketik
D i“‘ﬁ gcnda Keterlamopatan KeEtika

menggunakan metode pembay PayLater. Akan tetapi, Shopee
PayLater ini memberikan voucher berupa potongan ongkos kirim hingga Rp0.-
rupiah dan mendapatkan cashback. Hal inilah yang membuat pembeli banyak
menggunakan Shopee PayLater. Meskipun pembeli keberatan dengan biaya-biaya

yang telah disebutkan, mereka mengakui bahwa dengan adanya Shopee PayLater

ini lebih mudah untuk melakukan transaksi, tanpa harus pergi ke ATM,
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

indomaret/alfamart, dan berbagai metode pembayaran lainnya yang didukung oleh

Shopee.

Selain 1itu, dari hasil kuesioner terbuka yang penulis berikan kepada 30

\ 2

ak dan ketika

SUSE

=.

Tabel 3.6 Tenor cicilan yang responden pilih saat menggunakan Shopee PayLater

No. | Jawaban Responden Jumlah Persentase
(%0)

1. Cicilan Ix 12 40%

2. Cicilan 3x 15 50%

3. Cicilan 6x 3 10%

4. Cicilan 12x - -

Total 30 100%
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Sumber: Data olahan di lapangan tahun 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 40% responden menjawab

menggunakan cicilan 1x, sebanyak 50% responden menjawab menggunakan

menggunakarn r 2 , jeatau jasa yang
perjualbeli ’ in besar | : : akin lama cicilan

yang diguns

ah, ketika pembeli
aka jumlah tagihan

Shopee Pay ka ibayz gan tanggal jatuh tempo
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& Checkout & Checkout
I Berhasil mendapatkan Gratis Ongkir

@ Alamat Pengiriman

Rp275.000

3) Pembayaran disetujui oleh Shopee PayLater dan memberikan peringatan

tanggal jatuh tempo pembayarannya.
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Pembayaran

Pembayaran kamu telah
disetujui SPayLater!

Total Pembayaran Rp 75.316

Sisa Limit

g ng am o
&

55:000 Rp137.000

Rp274.000
Rp56.000

-Rp40.000
-Rp15.000
¥ Informasi Pengiri D -Rp64.750
Reguler a Rp2.103

@ Paket telah dikirim dari tempat so¥ Rp212.353

27-04-2022 03:05
letode Pembayaran
© Alamat Pengiriman SPayLater

Nuzila Delima

(© Koin Shopee yang akan didapatkan 5.180 Koin
r
% i Voucher Shopee Digunakan 5.180 Koin

: - No. Pesanan 220426J7COETXG SALIN

EEGED Esrocte Official Shop Kunjungi Toko > Waktu Pemesanan 26-04-2022 05:53
Waktu Pembayaran 26-04-2022 05:53

Waktu Pengiriman 26-04-2022 23:04

Biru Folder,32 x1

> ” Esrocte Celana Boyfriend High Waist Mom Jea...
[7 Hr Pengembalian| Rp395.000 Rp137.000

2 Hubungi Penjual

Esrocte Celana Boyfriend High Waist Mom Jea...
& Perpanjang Masa Garansi Shopee

Navy Retro,32 x1

5) Saat produk telah diterima, pembeli harus menekan tombol “Pesanan

Diterima” dan mengkonfirmasikan pembayarannya.
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v

b,
wawnme- W)
RSTTAS 1SLasy,

)
%

" S L ¥

6) Setelah

bunga.

‘\\\\\‘ L))

P

Waktu Dibuat 04 Mei 2022 22:39

Esrocte Celana Boyfriend High Waist Mom

Produk Jeans Wanita P19 - Navy Retro 26-38

202204269912230704215500010165092

Kode Pinjaman 7200428

Kode Pesanan 220426J7COETXG

7) Tagihan telah dilunasi dan pembayaran selesai.
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<&~ Rincian Tagihan Mei 2022

Shopee PayLater 0 de iaktifkan ¢ 3 asyang melakukan
transaksi pa ¢ JF: g an lamanya. Limit

transaksi pa hopee f idapa ¢h pe setelah melakukan

a. Hak Pemberi Pinjaman
1) Menerima pembayaran secara penuh atas kewajiban pembayaran penerima
pinjaman;
2) Melaksanakan proses penagihan atas seluruh kewajiban yang harus
dibayarkan oleh penerima pinjaman;

3) Mendapatkan informasi sehubungan dengan data-data penerima pinjaman.
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b. Kewajiban Pemberi Pinjaman

1) Menyediakan fasilitas pinjaman kepada penerima pinjaman;

2) Melaksanakan seluruh ketentuan-ketentuan berdasarkan perjanjian

Perjanjian pembiayaan Shopee PayLater akan berakhir sampai dengan
penerima pinjaman (pembeli) memenuhi seluruh kewajibannya berdasarkan
perjanjian pembiayaan ini. Jika terjadi perselisihan, perdebatan, tuntutan atau
pertentangan apapun diantara para pihak sehubungan dengan perjanjian
pembiayaan ini, maka para pihak sepakat untuk menyelesaikan perselisihan

tersebut terlebih dahulu melalui musyawarah para pihak. Jika perselisihan tersebut
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tidak dapat diselesaikan melalui musyawarah, perselisihan tersebut akan
diserahkan kepada dan diselesaikan ditingkat akhir melalui arbitrase di Indonesia

yang diselenggarakan oleh Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa

jaman itu sendiri

islam disebut al-

(mugqtaridh) yang memerlukan. enurut Kompilasi Hukum Ekonomi
Syari’ah, gard adalah penyediaan dana atau tagihan antara lembaga keuangan

syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam untuk

melakukan pembayaran secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.

Jual beli yang sah itu adalah jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya
(Pasal 95 KHES) dan jual beli yang sah tidak dapat dibatalkan (Pasal 96 KHES).

Syarat dan rukun jual beli kredit sama dengan syarat dan rukun jual beli pada
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umumnya, hanya saja ada persyaratan khusus pada jual beli kredit yaitu tempo

atau jangka waktu harus telah ditentukan secara definitif karena waktu adalah hal

yang paling mendasar dalam jual beli kredit.

“Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka

ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan shalat).”

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hambali menyatakan bahwa usia baligh bagi
anak laki-laki dan perempuan adalah 15 tahun. Sedangkan ulama Malikiyah
menetapkan bahwa usia baligh bagi anak laki-laki dan perempuan adalah 17 tahun.

Anak yang telah baligh disebut dengan mukallaf, artinya ia telah mampu
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dibebankan hak dan kewajiban untuk menjalankan syari’at islam, seperti

kewajiban shalat, puasa, dan ibadah lainnya, termasuk jual beli.

Penulis menanyakan kepada responden melalui kuesioner tentang usia

responden.

b. Objek yang diperjualbelikan

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa responden diantaranya
Deyang Arumarani, Mia Putri Yani, Raja Ria Pratiwi, Sinta Oktaria, dan Pratiwi
Deswari bahwa rata-rata barang yang mereka beli di Shopee merupakan keinginan

dan kebutuhan mereka sehari-hari seperti baju, tas, sepatu, sandal, juga ada yang
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membeli buku pelajaran, peralatan dapur, alat-alat pertukangan serta barang-
barang yang sulit didapatkan pada toko konvensional. Alasan mereka

menggunakan toko online, dalam hal ini Shopee, adalah karena barang yang

Dari penje as dapat belikan selama
pengguna melak ransa engg ater adalah barang
yang merupakan ] a ,, o melaki : suci dan halal,

dapat diserahte nanfaatk: ita bar sudah diketahui

oleh penjual, ia kemudian membe juannya dengan mengklik “simbol”
barang yang ada di layar komputer, lalu memesannya(Dewi et al., 2020). Dengan

demikian terjadilah ijab dan qabul antara penjual dan pembeli untuk melakukan

suatu perikatan jual beli.

Sama halnya pada marketplace Shopee, kata ijab sudah ada pada halaman
marketplace Shopee yaitu penjual memberikan penawaran kepada pembeli yang

terdiri dari gambar barang atau jasa dan harga serta deskripsi dari barang atau jasa
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yang diperjualbelikan tersebut. Dengan demikian pembeli dapat memilih dan
melihat barang atau jasa yang diinginkan sehingga melakukan transaksi apabila

pembeli merasa tertarik dengan barang atau jasa yang ditawarkan oleh penjual

tersebut.

pembeli menunggu waktu selama bulan untuk melunaskan cicilannya,

begitupun untuk cicilan 6x dan cicilan 12x.

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa dalam Shopee PayLater ini
terdapat bunga sebesar 2,95%, denda keterlambatan sebesar 5%, dan biaya
penanganan sebesar 1%. Berikut penjelasan mengenai masing-masing biaya yang

terdapat dalam Shopee PayLater:

97



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

a. Bunga 2,95%

Shopee mengklaim bahwa fasilitas Shopee PayLater ditawarkan dengan

bunga yang ringan yaitu sebesar 2,95%. Dalam hukum islam, sekecil apapun

hopee PayLater
apabila terla aka ar ebesar 5%. Dalam
hukum islam tela ? i ing Y- ata ang mengisyaratkan

riba. Dalam akad

Shopee membebankan biaya penanganan sebesar 1% dari total transaksi.
Biaya penanganan ini juga dianggap sebagai biaya admin. Dalam hukum islam,
biaya penanganan ini dilakukan dengan akad ijarah atau akad jasa dimana cara
penetapan fee atau upahnya harus dalam bentuk nominal yang sifatnya flat atau
tetap, maka biaya penanganan sebesar 1% ini juga dilarang dalam hukum islam

karena besarannya akan berubah-ubah setiap melakukan transaksi dan akan

menimbulkan unsur gharar (penipuan) dan kekeliruan.
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Kemudian selain biaya-biaya diatas juga terdapat penyimpangan yang lain

dalam Shopee PayLater yaitu Shopee mengisyaratkan bagi pembeli yang ingin

melakukan aktivasi Shopee PayLater dengan cara melakukan transaksi jual beli

kredit atau pinjaman. Walaupun pengguna mempunyai akun Shopee selama lebih
kurang 3 bulan namun tidak pernah melakukan transaksi jual beli maka pengguna
tersebut tidak dapat melakukan aktivasi Shopee PayLater. Artinya, jual beli
menjadi syarat untuk mendapatkan pinjaman, hal inilah yang dilarang dalam islam

karena menggabungkan akad bisnis dengan akad sosial.
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Mengenai voucher gratis ongkos kirim dan mendapatkan cashback pada
Shopee PayLater, Majelis Ulama Indonesia Kota Pekanbaru, Bapak Alfiandri

Setiawan, M.A., sebagai pengurus MUI Kota Pekanbaru beranggapan bahwa hal

Artinya: “Se

Hal ini diha N ¢ € adalah sebagai
peminjam n manfaat dari
marketplace Sl a i NE jika endapatkan voucher

tersebut da

penjual dan

Hasil wa ] : ajelisrla esia Kota Pekanbaru,

Bapak Alfianc A., sebz v Kota Pekanbaru

bebas dari indikasi riba. Tetapi jika memang benar-benar dalam keadaan darurat
dan mendesak, artinya jika tidak dibeli barang tersebut maka akan mengalami
kesulitan dan kesusahan, serta tidak ada metode pembayaran lain yang bisa
dilakukan untuk mendapatkan barang itu selain menggunakan Shopee PayLater,
maka dibolehkan. Namun selama tidak dalam keadaan darurat dan masih bisa

bayar secara penuh atau kontan, maka hal itu lebih baik daripada berhutang yang
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pada akhirnya terdapat bunga, dengan kata lain kita sebagai pengguna harus

mengedepankan konsep kehati-hatian dalam melakukan sesuatu”. Pendapat

tersebut didasarkan pada kaidah fiqih “mengambil sisi yang paling sedikit unsur

atau laba bagi shahib al-mal dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau

angsur.
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BAB IV

PENUTUP

pembeli belum mempunyai uang. Dengan demikian, Shopee PayLater ini
sebenarnya membantu kedua belah pihak untuk memudahkan dan
meringankan proses transaksi jual beli karena lebih efektif dan efisien.

Shopee PayLater merupakan metode pembayaran dengan cara cicilan atau
angsuran, dalam hukum islam disebut bai’ tagsith. Shopee PayLater

memberikan limit kredit untuk fasilitas pinjaman dan pemberian fasilitas
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. Bagi Shopee disare . Q ‘

pinjaman itu sendiri kepada pengguna platform Shopee, kata pinjaman dalam
hukum islam disebut al-qard. Shopee PayLater mengisyaratkan pengguna

untuk melakukan transaksi jual beli terlebih dahulu kemudian baru

epada pengguna tentang

X\

syarat dan ketentuan Shope ecara transparan mengenai harga,
denda, bunga, ongkos kirim serta biaya-biaya yang termasuk ke dalam Shopee
PayLater agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan atau asumsi-

asumsi yang negatif antara pihak penjual dan pihak pembeli, serta para pihak

tidak merasa dirugikan.
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